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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan
Cash Effective Tax Rate terhadap persistensi laba. Objek penelitian ini adalah perusahaan konsumer non
cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2020 — 2022. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, dengan menggunakan populasi 86 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
sektor non cyclical. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling,
berdasarkan kriteria yang dipilih jumlah sampel yang digunakan sebanyak 118 sampel sebagai pengamatan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id
untuk memperoleh data berupa bentuk laporan keuangan dari masing-masing perusahaan, kemudian data diolah
menggunakan program SPSS versi 25. Hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa : (1) Perencanaan Pajak berpengaruh negatif terhadap Persistensi Laba, (2) Beban Pajak Tangguhan tidak
berpengaruh terhadap Persistensi Laba, (3) Cash Effective Tax Rate berpengaruh negative terhadap Persistensi
Laba.
Kata Kunci : Persistensi Laba, Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Cash Effective Tax Rate.

Abstract
This study aims to analyze the effect of tax planning, deferred tax burden, and Cash Effective Tax Rate on profit
persistence. The object of this study is non-cyclical consumer companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in the period 2020 - 2022. This type of research is quantitative research, using a population of 86 companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in the non-cyclical sector. The sampling method in this study uses the
purposive sampling method, based on the selected criteria, the number of samples used is 118 samples as
observations. The data source used in this study is secondary data obtained from www.idx.co.id to obtain data
in the form of financial reports from each company, then the data is processed using the SPSS version 25
program. The results of the research conducted, the author can conclude that: (1) Tax Planning has a negative
effect on Profit Persistence, (2) Deferred Tax Burden does not affect Profit Persistence, (3) Cash Effective Tax
Rate has a negative effect on Profit Persistence.
Keywords: Earnings Persistence, Tax Planning, Deferred Tax Expense, Cash Effective Tax Rate.

Avrticle Info
Received date: 15 July 2024 Revised date: 28 July 2024 Accepted date: 3 Auguts 2024

PENDAHULUAN

Pajak adalah sumber pendapatan utama bagi negara dan memainkan peran penting dalam
mendukung pembangunan nasional. Namun, pajak juga menjadi beban bagi perusahaan karena
mengurangi laba bersih. Oleh karena itu, perusahaan melakukan perencanaan pajak untuk
meminimalkan beban pajak. Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, pengusaha perlu
merancang strategi efektif untuk menjaga kelangsungan usaha mereka, salah satunya dengan meraih
keuntungan.

Perencanaan pajak dapat mempengaruhi beban pajak tangguhan (deferred tax expense) akibat
perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal. Beban pajak tangguhan ini dapat
mempengaruhi persistensi laba perusahaan, yang merupakan indikator kualitas laba. Persistensi laba
yang tinggi menunjukkan keberlanjutan laba perusahaan dan dapat digunakan untuk memprediksi laba
di masa depan. Cash Effective Tax Rate (CETR) juga dapat memberikan gambaran lebih akurat
mengenai beban pajak yang sesungguhnya dibayarkan oleh perusahaan.

Perubahan signifikan dalam profitabilitas perusahaan dapat mengakibatkan ketidakstabilan dan
memunculkan pertanyaan mengenai keberlanjutan laba. Pada tahun 2022, pemerintah Indonesia
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menerapkan peraturan pajak baru yang dapat mempengaruhi beban pajak tangguhan dan CETR
perusahaan, serta persistensi laba. Otoritas pajak Indonesia mendorong transparansi pelaporan pajak
perusahaan, termasuk pengungkapan informasi terkait beban pajak tangguhan dan CETR. Sektor non
cyclical seperti konsumer, kesehatan, dan utilitas di Indonesia menunjukkan pertumbuhan signifikan,
menawarkan peluang untuk menganalisis persistensi laba perusahaan di sektor tersebut.

KAJIAN TEORI
Teori Akuntansi Positif

Penelitian ini menggunakan Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory, PAT) yang
berfokus pada prediksi dan penjelasan praktik akuntansi berdasarkan perilaku ekonomi para pelaku
bisnis, sebagaimana dikemukakan oleh Watts & Zimmerman (1986). Berbeda dengan teori normatif
yang bersifat preskriptif, PAT menekankan pada observasi terhadap praktik akuntansi yang
sebenarnya dilakukan oleh manajer dan entitas bisnis.

Teori ini menjelaskan bahwa manajemen perusahaan akan memilih kebijakan akuntansi
tertentu untuk memaksimalkan utilitas atau kepentingan mereka sendiri (Wardoyo et al, 2021). Dalam
konteks penelitian ini, manajemen perusahaan non-siklis dapat memilih kebijakan akuntansi yang
mempengaruhi besarnya beban pajak tangguhan dan CETR untuk mencapai tingkat persistensi laba
yang diharapkan.

Menurut Watts & Zimmerman (2003) dan diperkuat oleh Scott (2016), peranan akuntansi
menjadi strategis dalam mengubah data transaksi akuntansi menjadi informasi manajemen untuk
pengambilan keputusan. Perkembangan teori ini memberikan pandangan aktual mengenai peranan
akuntansi dalam memberikan kontribusi terhadap investor dalam memperoleh informasi kinerja
perusahaan yang nyata (Siallagan, 2020).

Penerapan PAT pada perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan CETR memberikan
pemahaman mendalam tentang bagaimana perusahaan mengambil keputusan akuntansi berdasarkan
motivasi ekonomi dan politik (Ayu, 2023). Teori ini membantu menjelaskan mengapa perusahaan
memilih strategi tertentu untuk meminimalkan beban pajak mereka (Ariyani & Arif, 2023). Beban
pajak tangguhan dipahami sebagai usaha manajemen untuk mengelola laporan keuangan guna
mencapai tujuan tertentu (Timuriana & Muhammad, 2015), sedangkan CETR dipengaruhi oleh
kebijakan akuntansi yang diadopsi perusahaan dalam upaya untuk menurunkan pajak yang dibayarkan
(Firmansyah & Ardiansyah, 2020).

Dengan demikian, PAT membantu memahami dinamika kompleks di balik laporan keuangan
perusahaan dan keputusan manajerial terkait pajak, yang didorong oleh insentif ekonomi dan
lingkungan peraturan yang ada.

Persistensi Laba

Persistensi laba, menurut Scott (2009), adalah revisi laba masa mendatang yang dicerminkan
oleh inovasi laba tahun berjalan, serta penggunaan aktiva perusahaan (Ardian & Hendro, 2019).
Berdasarkan PSAK Nomor 1, informasi laba diperlukan untuk menilai perubahan potensi sumber
daya ekonomis di masa depan, menghasilkan arus kas, dan menilai efektivitas penggunaan sumber
daya perusahaan (Triatmojo et al., 2019).

Terdapat dua pandangan tentang persistensi laba (Rahmadani et al., 2016). Pandangan
pertama mengaitkannya dengan Kkinerja  keseluruhan perusahaan, menunjukkan laba
berkesinambungan dalam jangka panjang. Pandangan kedua menghubungkannya dengan kinerja
harga saham di pasar modal, di mana persistensi laba tinggi tercermin dalam return saham yang
konsisten (Nariman, 2021).

Persistensi laba adalah komponen kualitas laba yang berfungsi sebagai indikator laba masa
depan yang berkelanjutan (Haerudin et al., 2023). Kondisi ini menggambarkan stabilitas laba dari
periode ke periode, dipengaruhi oleh arus kas dan laba akrual. Persistensi laba sering digunakan untuk
menilai manajemen perusahaan dalam pelaporan keuangan. Manipulasi laba dapat dicurigai jika
terdapat peningkatan atau penurunan laba yang tidak wajar (Maulita & Framita, 2021).

Perencanaan Pajak

Menurut Khoerunnisa & Apriliawati (2021), perencanaan pajak merupakan strategi
perusahaan dalam mengelola kewajiban perpajakan untuk melakukan penghematan dan efisiensi
pembayaran pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sebagai biaya pengurang laba, perusahaan
meminimalkan biaya untuk memaksimalkan laba, meningkatkan efisiensi, dan daya saing perusahaan.
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Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak yang melibatkan
pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan untuk memilih tindakan penghematan
pajak yang tepat. Tujuan utama perencanaan pajak adalah mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayar oleh wajib pajak dengan cara yang legal, memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan
(Mahmudah et al., 2019).

Beban Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan adalah beban atau manfaat pajak yang menambah atau mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayar di masa depan, timbul dari perbedaan temporer antara pengakuan
pendapatan atau beban menurut peraturan perpajakan dan standar akuntansi keuangan. Perbedaan ini
menyebabkan pengakuan pendapatan/beban berbeda per periode, namun total pengakuan
pendapatan/beban sama antara fiskal dan komersial pada akhirnya. Beban/manfaat pajak tangguhan
tidak mempengaruhi jumlah pajak terutang sesuai peraturan perpajakan (pajak kini).

Beban pajak adalah jumlah agregat dari pajak kini dan pajak tangguhan yang diperhitungkan
dalam menentukan laba rugi suatu periode akuntansi (PSAK No0.46). Pajak kini adalah jumlah
penghasilan terutang atas penghasilan kena pajak pada periode berjalan, sedangkan pajak tangguhan
adalah jumlah pajak penghasilan terutang untuk periode mendatang akibat perbedaan temporer.

Cash Effective Tax Rate

Cash Effective Tax Rate (CETR) adalah rasio yang menghitung kas yang dikeluarkan untuk
biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. CETR berfungsi sebagai indikator perhitungan tarif
pajak yang digunakan oleh perusahaan dan pihak-pihak berkepentingan untuk menyusun kebijakan
dan membuat kesimpulan mengenai sistem perpajakan perusahaan.

Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), CETR sangat berguna dalam menganalisis strategi
perencanaan pajak perusahaan serta dalam mengidentifikasi potensi penghindaran pajak. CETR, yang
dievaluasi berdasarkan laporan arus kas, memungkinkan penilaian yang lebih akurat terhadap
pembayaran pajak yang sebenarnya dilakukan oleh perusahaan. Sebagai hasilnya, CETR sering
digunakan untuk mengukur variabel penghindaran pajak, memberikan wawasan mengenai jumlah kas
yang secara efektif dikeluarkan untuk kewajiban pajak.

Sehingga di dapatkan kerangka konseptual sebagai berikut :

Perencanaan Pajak
(X1)

H1

Beban Pajak Tangguhan H2 Persistensi Laba
(X2) (Y)

H3

Cash Effective Tax Rate

(CETR)
(YN

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
kuantitatif dipilih untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan melalui analisis data numerik yang
bersifat objektif. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh
Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Cash Effective Tax Rate (CETR) terhadap
Persistensi Laba pada perusahaan non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020-2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan non-cyclical yang terdaftar di BEI selama
periode 2020-2022. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria sebagai berikut:

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan di situs resmi BEI dan sumber-sumber terpercaya
lainnya. Data yang dikumpulkan mencakup informasi mengenai Perencanaan Pajak, Beban Pajak
Tangguhan, CETR, dan Persistensi Laba.
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Teknik
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data yang diteliti,
sementara teknik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji
pengaruh variabel independen (Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan CETR) terhadap
variabel dependen (Persistensi Laba). Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji terlebih dahulu
untuk memastikan memenuhi asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

PRST = a+ B1TP+ B2DTE+ B3CETR+ €

Dimana:
PRST : Persistensi Laba
TP : Perencanaan Pajak

DTE : Beban Pajak Tangguhan
CETR : Cash Effective Tax Rate

o : Konstanta
B . Koefisien Regresi
€ . Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4. 10 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.214 .001 1227.261 .000
TRR -.003 .001 -.284 -4.817 .000
DTEL .000 .000 -170 -2.960 .004
CETR -.003 .000 -.798 -13.544 .000
a. Dependent Variable: PRST

Sumber: Output SPSS 25, Data Sekunder 2024 (diolah)

Untuk mengambil keputusan dari hasil uji t maka harus diketahui terlebih dahulu nilai ttabel,
dengan jumlah sampel sebanyak 118 dan jumlah variabel 4. Maka diketahui nilai df = 118 — 4 = 114.
Sehingga dengan df = 114 didapatkan nilai ttabel sebesar 3,163. Pembahasan dari hasil uji t yang
dilakukan dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Persistensi Laba

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh untuk variabel perencanaan pajak
sebesar -4,817 sedangkan ttabel yang dimiliki sebesar 3,163. Oleh karena itu, diketahui bahwa maka -
4,817 < -3,163. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 dimana nilai disignifikan t <
0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari Perencanaan Pajak (X1) terhadap Persistensi Laba ().

Secara empiris penelitian ini menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap
persistensi laba, ini membuktikan bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap persistensi laba. Dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang di teliti
oleh Lestari dan Rachmawati (2018), yang juga menunjukkan bahwa perencanaan pajak berdampak
negatif dan signifikan terhadap persistensi laba.

Temuan ini mengungkapkan bahwa semakin tinggi intensitas perencanaan pajak, maka
semakin rendah tingkat persistensi laba yang dihasilkan. Artinya, besarnya perencanaan pajak
memainkan peran krusial dalam menentukan persistensi laba perusahaan. Hal ini menekankan
pentingnya strategi perencanaan pajak dalam upaya untuk mempertahankan stabilitas laba jangka
panjang.
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2. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Persistensi Laba

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh untuk variabel beban pajak tangguhan
sebesar -2,960 sedangkan ttabel yang dimiliki sebesar 3,16326. Oleh karena itu, diketahui bahwa
maka -2,960 < -3,163. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,004 dimana nilai
disignifikan t < dari 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari Beban Pajak Tangguhan (X2) terhadap Persistensi Laba ().

Penelitian ini secara empiris menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap persistensi laba. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
oleh Ningtyas & Khairani (2023) yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh
terhadap persistensi laba.

Dalam konteks ini, persistensi laba merujuk pada tingkat keberlanjutan atau kemantapan laba
dari satu periode ke periode berikutnya. Pajak tangguhan adalah jumlah pajak yang harus dibayar di
masa mendatang berdasarkan perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal pada periode tertentu.

Analisis statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel beban pajak tangguhan
memiliki dampak yang signifikan secara statistik terhadap variabilitas atau ketidakpastian dalam
persistensi laba perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki pengaruh
yang meyakinkan terhadap kemampuan perusahaan untuk mempertahankan tingkat laba yang
konsisten dari waktu ke waktu. Hal ini mengindikasikan bahwa beban pajak tangguhan memainkan
peran penting dalam mengurangi fluktuasi laba perusahaan, sehingga meningkatkan kemantapan laba
dari satu periode ke periode berikutnya.

3. Pengaruh Cash Effective Tax Rate Terhadap Persistensi Laba

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh untuk variabel Cash Effective Tax
Rate sebesar -13,544 sedangkan ttabel yang dimiliki sebesar 3,16326. Oleh karena itu, diketahui
bahwa maka -13,544 < -3,163. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 dimana nilai
signifikan t < dari 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari Cash Effective Tax Rate (X3) terhadap Persistensi Laba ().

Penelitian ini mengungkapkan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara Cash Effective
Tax Rate dan persistensi laba. Secara khusus, penurunan dalam tingkat Cash Effective Tax Rate
dikaitkan dengan peningkatan yang signifikan dalam tingkat persistensi laba. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tania dan Iskandar (2021), yang juga menemukan bahwa Cash
Effective Tax Rate berpengaruh terhadap persistensi laba.

Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan terkait Cash Effective Tax Rate memiliki implikasi
yang kuat terhadap kelangsungan laba perusahaan. Tingkat keberhasilan perusahaan dalam
mempertahankan laba bervariasi tergantung pada besaran Cash Effective Tax Rate yang diterapkan.
Dengan demikian, pengelolaan yang efektif terhadap Cash Effective Tax Rate dapat menjadi salah
satu faktor kunci dalam meningkatkan stabilitas laba perusahaan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan mengenai Pengaruh Perencanaan

Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Cash Effective Tax Rate Terhadap Persistensi Laba perusahaan

non-siklis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2022 adalah sebagai

berikut:

1. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap persistensi laba, dengan nilai t-hitung -4,817 yang lebih kecil dari t-tabel -3,163 dan nilai
signifikan 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa strategi perencanaan pajak yang agresif
dapat mengurangi stabilitas laba perusahaan, mungkin karena kompleksitas dan risiko yang terkait
dengan kebijakan perpajakan yang agresif.

2. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap persistensi laba, dengan nilai t-hitung -2,960 yang lebih kecil dari t-tabel -
3,163 dan nilai signifikan 0,004 (< 0,05). Ini mengindikasikan bahwa beban pajak tangguhan,
sebagai elemen dari manajemen pajak, memainkan peran penting dalam menentukan keberlanjutan
laba perusahaan dalam jangka panjang.

3. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa CETR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
persistensi laba, dengan nilai t-hitung -13,544 yang lebih kecil dari t-tabel -3,163 dan nilai
signifikan 0,000 (< 0,05). Ini berarti bahwa perusahaan dengan CETR yang lebih rendah
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cenderung memiliki laba yang lebih berkelanjutan. Efisiensi dalam pengelolaan CETR
berkontribusi pada stabilitas dan keberlanjutan laba perusahaan.
Kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya manajemen pajak yang hati-hati dan efisien
dalam memastikan stabilitas dan keberlanjutan laba perusahaan non-siklis yang terdaftar di BEI.
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